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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Bahasa-bahasa di Nusantara wilayah timur secara tipologi memiliki banyak kekhasan.
Dalam penelitian ini bahasa yang diamati adalah bahasa Sikka dan bahasa Manggarai.
Keduanya termasuk ke dalam bahasa isolatif yang berasal dari Indonesia wilayah
bagian timur.

Bahasa Sikka (BS) merupakan salah satu bahasa yang ada di wilayah Flores,
Nusa Tenggara Timur. Dalam berbagai bidang, misalnya pertanian, perdagangan,
BS digunakan dalam percakapan sehari-hari. Selain itu, BS juga digunakan dalam
hal yang berkaitan dengan budaya setempat, seperti upacara adat perayaan hari-
hari besar. Bahasa ini dikelompokkan ke dalam bahasa Ambon-Timor (Esser, 1938,
Fernandez, 1996, dan Sedeng, 2000), diperkirakan memiliki jumlah kurang lebih

KONSTRUKSI VERBA SERIAL TIPE GERAKAN PADA BAHASA
ISOLATIF: DALAM BAHASA SIKKA DAN MANGGARAI

Monika Herliana
Universitas Diponegoro, Semarang, Indonesia

monika.herliana@nusantarun.com

Abstrak
Konstruksi verba beruntun dapat terwujud dalam bentuk konstruksi verba serial
atau konstruksi predikat kompleks. Namun dua istilah ini masih menjadi perdebatan
karena ciri yang dimilikinya. Dengan menggunakan kajian teori tipologi tentang
konstruksi verba serial, penelitian ini dilakukan pada bahasa isolatif, yakni bahasa
Sikka dan bahasa Manggarai. Tulisan ini memiliki tujuan untuk menganalisis konstruksi
verba serial, mendeskripsikan karakteristik verba serial, serta mendeskripsikan pola
pembentuk verba serial. Bahasa Sikka dan bahasa Manggarai merupakan bahasa
yang berada di pulau Flores. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan dan metode agih. Data
penelitian berasal dari data tulis sebagai data utama. Hasil penelitian konstruksi
verba serial tipe gerakan pada bahasa isolatif dalam bahasa Sikka dan Manggarai
memiliki ciri-ciri 1) Konstruksi verba serial tipe gerakan memiliki dua verbal dalam
satu kalimat, yang terdiri dari verba inti dan verba yang menerangkan verba inti. 2)
Konstruksi verba serial tipe gerakan tidak memiliki pemarkah. 3) verba yang
membentuk berupa verba transitif dan intransitif. Konstruksi verba serial tipe gerakan
memiliki tiga subtipe gerakan, antara lain: 1) konstruksi verba serial gerakan-gerakan.
2) konstruksi verba serial gerakan-derivasional. 3) konstruksi verba serial gerakan-
tindakan.

Kata kunci: verba serial, bahasa isolatif, bahasa Sikka, bahasa Manggarai
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penggunanya sebanyak 251.125 orang. BS memiliki dua dialek regional, ciri fonologis
yang menandai dialek tersebut adalah /K� / dan /n/. masyarakat penutur bahasa
Sikka sebagian besar berprofesi sebagai petani (kelapa, cengkeh, jagung, dan
sebagainya). Dari segi morfologis, BS dapat digolongkan ke dalam bahasa isolatif
karena tidak memiliki penanda morfologis untuk proses sintaksis.

Bahasa Manggarai (BM) juga terdapat di wilayah Nusa Tenggara Timur, namun
berada di Flores bagian barat. BM digunakan di tiga wilayah, yaitu kabupaten
Manggarai, kabupaten Manggarai Barat, dan Kabupaten Manggarai Timur. BM ter-
masuk ke dalam sub-rumpun Melayu-Polinesia dari rumpun bahasa Austronesia
Tengah. BM memiliki ciri sifat morfo fonemik, yaitu tidak memiliki pemarkah kata
ataupun gender, kata-katanya bersifat tetap, dan tidak memiliki morfologi derivasional
maupun infleksional. Bahasa Manggarai digunakan lebih dari 700.000 jiwa di
Manggarai yang terbagi ke dalam tiga kabupaten. BM digunakan oleh masyarakat
Manggarai dalam kehidupan sehari-hari, termasuk juga dalam upacara adat. Dengan
demikian BM dapat digolongkan sebagai bahasa isolatif.

Konstruksi Verba Serial (KVS) tipe gerakan berawal dari penelitian Talmy (1975,
1985, 1991, 2000), Talmy mengenalkan dua tipe konstruksi verba serial direksional
(KVSD). Sejak saat itu penelitian tentang KVSD semakin berkembang. Penelitian awal
yang dilakukan oleh Talmy menunjukkan bahwa bahasa-bahasa terbagi ke dalam dua
kelompok yang berdasar pada komponen semantis, yaitu komponen verba kecaraan
(manner-motion) dan komponen direksional (path-motion). Pada tahun 2000 Talmy
kembali memunculkan hasil penelitiannya, menyatakan bahwa bahasa di dunia terbagi
dalam dua kelompok berdasarkan analisis tipologi, yakni bahasa yang berkerangka
satelit (satellite-framed) dan berkerangka verba (verbal-framed). Dan dalam penelitian
setelahnya, Talmy memperkenalkan kelompok yang ketiga, yaitu Equipollently-frame.
Hal ini ditunjukkan pada beberapa contoh berikut (Beavers, Levin, & Tham, 2010):
(1) a. Satellite-framed: kecaraan (manner) menunjukkan sebagai verba utama, arah

(path) sebagai satelit.
Contoh: John limped into the house.

John berjalan ke rumahnya.
b. Verb-framed: arah sebagai verba utama, kecaraan merupakan subordinat

adjung.
Contoh: Je suis entre dans la maison (en boitant)

I am entered in the house in limping
‘I entered the house (limping)’

c. Equipollently-framed: kecaraan dan arah keduanya memiliki peran utama.
Contoh: oli omohe la o vbi oa

The man run enter at house
‘the man ran in to the house’
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Dari ketiga contoh tersebut, KVS tipe gerakan sangat menarik untuk dikaji,
walaupun sudah banyak penelitian, namun masih banyak kesempatan untuk
mengembangkannya. Pada tulisan ini akan membahas KVS tipe gerakan dalam bahasa
isolatif, bahasa Sikka dan bahasa Manggarai. Mengingat ada beberapa data yang
memiliki konstruksi berkerangka satelit dan berkerangka verba. KVS tipe gerakan
dalam BS dan BM yang dibahas meliputi verba tindakan.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bukanlah penelitian yang benar-benar
baru di bidang tipologi khususnya penelitian pada konstruksi verba serial tipe gerakan,
namun penulis mencari celah sehingga penelitian ini memiliki perbedaan dari
penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya adalah sebagai berikut.

Jurnal yang ditulis oleh Indrawati (2013) dengan judul jurnal Tipologi Konstruksi
Verba Beruntun Bahasa Sikka. Pada penelitian tersebut, Indrawati meneliti tentang
Konstruksi verba beruntun (KVB) yang terdapat dalam bahasa BS. Penelitian ini me-
nerapkan pendekatan deskriptif-kualitatif dan menggunakan data lisan yang diperoleh
dari penutur asli dan sumber tertulis. Penelitian ini berfokus pada penelitian yang
berdasar pada karakteristik tipologi yang meliputi karakteristik fonologis, sintaksis,
dan morfologis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan KVB BS dilafalkan dalam satu
intonasi, KVB BS secara sintaksis terbagi menjadi dua kelompok yaitu tipe independen
dan kopenden, dan KVB BS mengungkapkan gerakan, arah, manner, permintaan,
tujuan, instrument, kausatif, modalitas, aspek, dan pengaruh secara semantik.

Tesis yang ditulis oleh Muflikhatin (2017) dengan judul Konstruksi Verba Serial
Tipe Gerakan dalam Bahasa Sunda dengan menggunakan kajian Tipologi dan Teori
X-Bar. Melalui penelitian tersebut, Muflikhatin menganalisis tentang KVS tipe gerakan
yang bersumber dari bahasa sunda tulis sebagai data utama dan data lisan sebagai
data pendukung. Dengan teori tipologi tentang teori x-bar, hasil penelitian Muflikhatin
mengungkapkan bahwa bahasa Sunda memiliki sepuluh subtipe KVS tipe gerakan,
yaitu: subtipe gerakan-gerakan, subtipe gerakan-derivasional, subtype gerakan-tindak-
an, subtipe gerakan-gerakan-direkisional, subtipe gerakan-direksional-gerakan,
gerakan-direksional-direksional, gerakan-direksional-tindakan, gerakan-tindakan-
gerakan, gerakan tindakan-direksional, gerakan-direksional-tindakan-direksional,
gerakan-tindakan- direksional-tindakan. Penelitian ini sumber referensi dari penulisan
artikel ini karena mengamani KVS tipe gerakan yang sesuai dengan tema penulis.
Penelitian KVS tipe gerakan ini memiliki celah, dalam pembahasannya tidak menying-
gung sama sekali tentang struktur fungsional maupun struktur informasi pada KVS
tipe gerakan. Dalam penelitian sebelumnya juga belum ada yang melakukan penelitian
KVS tipe gerakan dengan sumber data dari bahasa isolatif, sehingga penulis mem-
bedakan dengan penulisan tesis Muflikhatin ini.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Subiyanto (2010). Penulis
menjadikan bahasa Jawa sebagai obyek kajian dengan menggunakan teori tipologi.
Penelitian ini mengaitkan bahasa Jawa dengan penelitian yang dilakukan oleh Talmy

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


234 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

(1975, 1985) yang mengungkap tentang bahasa-bahasa di dunia terbagi menjadi
dua kelompok, yaitu bahasa yang memiliki kerangka verba dan kerangka satelit.
Hasil penelitian Subiyanto menyatakan bahwa hasil yang diperoleh Talmy tidak se-
penuhnya berkaitan dengan bahasa Jawa. Penggunaan frasa preposisi dan verba
direksional memiliki peran untuk menetapkan arah memiliki pengaruh dalam me-
nentukan bahasa Jawa termasuk ke dalam kerangka verba atau kerangka direksional.
Hasil analisis yang ditunjukkan menyatakan bahwa beberapa verba direksional
maupun frasa preposisi dapat saling menggantikan. Walaupun bahasa Jawa bukan
bahasa isolatif, namun penulis menjadikan tulisan Subiyanto menjadi salah satu
referensi dalam penulisan artikel ini karena masih berhubungan dengan konstruksi
verba serial.

Dengan melihat penelitian sebelumnya, penulis menemukan bahwa terdapat
penelitian yang meneliti tentang KVS tipe gerakan dengan berupa data bahasa isolatif
BS dan BM. Data yang terdapat dalam tulisan ini adalah data yang ada di dalam
buku struktur bahasa Sikka dan bahasa Manggarai serta penelitian-penelitian se-
belumnya dengan tema yang berbeda. Dengan demikian tulisan ini disusun dengan
memiliki tujuan untuk mengamati jenis verba serial tipe gerakan dalam bahasa
isolatif.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penggunaan metode kualitatif karena data yang diteliti adalah berupa tuturan dari
penelitian-penelitian sebelumnya, maka penelitian ini bersifat studi pustaka. Penelitian
ini menggunakan metode studi pustaka, karena data yang diteliti berupa kalimat
yang diperoleh dari sumber tertulis yaitu dari penelitian sebelumnya yang dikaji dari
perspektif yang berbeda. Setelah proses penyediaan data dirasa sudah cukup, tahapan
selanjutnya adalah proses penganalisisan data. Data dianalisis secara sistematis dan
dideskripsikan menggunakan teori konstruksi verba serial yaitu menggunakan metode
agih, kemudian menggunakan teknik lesap, dan teknik perluas. Tahap terakhir me-
rupakan tahap setelah selesai menganalisis data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahasa memiliki ciri kesemestaan dan ciri spesifik yang membedakan antara bahasa
yang satu dengan yang lainnya. Melalui kajian tipologi, berbagai penelitian terhadap
bahasa-bahasa yang ada di dunia dapat diteliti dan digunakan untuk menunjukkan
ciri bahasa secara structural dengan obyek bahasa yang diteliti. Konstruksi verba
serial tipe gerakan (KVSG) dapat terdiri dari verba pertama dan kedua merupakan
verba gerakan. Yang dimaksud verba gerakan adalah verba yang menyatakan cara
untuk bergerak. KVSG juga mungkin dapat terdiri dari verba direksional maupun
verba tindakan.
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Konstruksi verba serial gerakan-gerakan
Konstruksi ini menjelaskan bahwa dalam kalimat memiliki dua verba gerakan. Verba
pertama yang menyatakan gerakan diikuti dengan verba kedua yang juga merupakan
verba gerakan. Kalimat berikut ini merupakan kalimat bahasa Manggarai yang memiliki
konstruksi verba serial dengan subtipe gerakan-gerakan.

Data 1
a. Hia jera tuk woja le ende-n.

3TG suruh tumbuk padi oleh ibu-PC
Dia disuruh menumbuk padi oleh ibunya.

b. Weta di-ha wendo l-ata one beo bana.
Saudari POS-3TG bawa lari oleh orang kampung lain.
Saudarinya dibawa lari orang ke kampung lain.

Dalam bahasa Manggarai ini 2a-b merupakan contoh dari konstruksi verba serial
tipe gerakan dengan subtipe gerakan-gerakan. Pada contoh 2a jer’ dan tuk merupakan
dua verba gerakan, verba yang menyatakan cara untuk bergerak, jera yang memiliki
arti ‘suruh’ yang merupakan verba dan diikuti dengan tuk yang juga merupakan
suatu gerakan. Sedangkan pada 2b wendo ‘bawa’ dan diikuti dengan verba gerakan
l-ata ‘lari’, dan keduanya merupakan verba.

Pada kalimat diatas, kejadian yang diungkapkan oleh verba kedua yaitu tuk
‘tumbuk dan l-ata ‘lari’, keduanya menyatakan tujuan dari verba pertama. Dua kalimat
diatas subjek kalimat semua muncul dengan kata hia ‘dia’ dan weta ‘saudari’.

Konstruksi verba serial gerakan-derivasional
Konstruksi ini menerangkan bahwa dalam satu kalimat memiliki dua verba dengan
verba pertama yang menerangkan cara untuk bergerak dan verba kedua yang
menyatakan arah, atau disebut dengan verba direksional. Kalimat berikut ini
merupakan data dari bahasa Sikka.

Data 2
a. Wari-ya? un ga?i na sekola.

Adik-MIL1TG PS pergi sekolah.
Adikku akan pergi sekolah.

b. Ama na lema kabor
Ayah pergi naik kelapa.
Ayah memanjat pohon kelapa.

Pada kalimat diatas yang merupakan bahasa Sikka, terdapat konstruksi verba
serial tipe gerakan. Kalimat 3a-b menerangkan bahwa pada kalimat pertama dan
kedua terdapat bentuk kata verba yang sama yaitu na ‘pergi’ yang merupakan
keterangan cara. Selanjutnya pada kalimat 3a terdapat kata sekola ‘sekolah’ yang
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merupakan kata kerja menerangkan arah, yaitu na sekola ‘pergi sekolah’. Pada kalimat
3b verba kedua adalah lema ‘naik’ yang merupakan kata kerja yang menerangkan
arah naik. Dengan kata na lema ‘pergi naik/memanjat’ merupakan gerakan yang
kemudian diikuti dengan verba direksional.

Konstruksi verba serial gerakan-tindakan
Konstruksi verba serial ini menerangkan bahwa dalam satu kalimat terdapat dua verba
dengan verba pertama menerangkan cara untuk bergerak dengan diikuti verba kedua
yang berupa verba tindakan. Verba kedua dapat dianggap sebagai verba yang menyata-
kan tujuan verba pertama. Berikut ini merupakan contoh kalimat dari bahasa Sikka.

Data 3
a. Robert Gera tutur nora Floren.

Nama berdiri bicara prep nama.
Robert berdiri berbicara dengan Floren.

b. Ani plender soka e sekola.
Nama belajar tari prep sekola.
Ani belajar menari di sekolah.

c. Petrus bano plari e sekola.
Nama pergi lari prep sekolah.
Petrus pergi berlari ke sekolah.

Pada kalimat diatas 4a-c memiliki konstruksi verba serial gerakan-tindakan, verba
pertama menerangkan cara dengan kata gera ‘berdiri’, plender ‘belajar’, bano ‘pergi’.
Diikuti oleh verba kedua yang menyatakan tentang tindakan dengan kata tutur ‘bicara’,
soka ‘menari’, dan plari ‘lari’. Kalimat 4a ‘Robet berdiri berbicara dengan Floren’
menerangkan bahwa Robet dengan gera ‘berdiri’ disusul kemudian dengan tutur
‘bicara’ yang merupakan sebuah tindakan dari lanjutan verba pertama. Kalimat 4b
‘Ani belajar menari di sekolah’ dengan verba pertama plender ‘menari’ diteruskan
dengan verba tindakan soka ‘menari’ yang merupakan sebuah tindakan dari verba
pertama. Dan kalimat ketiga ‘Petrus pergi berlari ke sekolah’ memiliki verba pertama
yang merupakan cara bano ‘pergi’ dan verba kedua merupakan verba tindakan plari
‘berlari’ yang merupakan tindakan lanjutan dari verba pertama.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian konstruksi verba serial tipe gerakan pada bahasa isolatif
dalam bahasa Sikka dan Manggarai memiliki ciri-ciri 1) Konstruksi verba serial tipe
gerakan memiliki dua verbal dalam satu kalimat, yang terdiri dari verba inti dan
verba yang menerangkan verba inti. 2) Konstruksi verba serial tipe gerakan tidak
memiliki pemarkah. 3) verba yang membentuk berupa verba transitif dan intransitif.
KVS tipe gerakan dalam bahasa isolatif, memiliki subtipe gerakan: 1) konstruksi
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verba serial gerakan-gerakan. 2) konstruksi verba serial gerakan-derivasional. 3)
konstruksi verba serial gerakan-tindakan.
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